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Pernikahan

{3 QSAr-Ruum 30: 21 /

PP Voh-Ri f araes

Nikah sebagai ikatan yang ditentukan
oleh pembuat hukum syarad (Allah)
Undang-Undang No. 1 yang memungkinkan laki-laki untuk

Tahun 1974 istimta ; (mendapat kesenanganseksua)
dari istri dan demikian juga, bagi
perempuan untuk mendapatkan

kesenangan seksual dari  suami
(Wahbah Zuhaili, 198961

Wahbah Zuhaili, 198961
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" Hukum pérnikahan

| .i- Hadist Rasulullah sawriwayat Ibnu Majahd, Nikah adalah
sunahku, barangsiapatidak menjalankansunnahku, dia
bukanumatku8 o

Memahami hadist tersebut bisa diambil pemaknaaniss
bahwanikah adalahanjuran(bukan kewajibar) yang bisa & &
dikatagorikansebagaisunahyang mendekatiwajib, atau
sunah muakkad Meskipun demikian anjuran untuk
menikah ini bobotnya bisa berubahkubah menjadiwajib,
makruh, mubah atau kembali ke hukum asalnyayaitu
sunah sesual dengan kondisi dan situasi yang

‘ mellngkuplnya
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‘ kum Perr‘i’ikahn '

A Wajib : bagi mereka yang berkeinginan menikah dan
mempunyai kemampuan untuk berumah tangga,
apabila tidak segera menikah, mereka dikhawatirkan
terlibat zina

- A Haram : bagi mereka yang mempunyai niat jelek |

dalam pernikahannya

A Sunah : bagi mereka yang berkeinginan menikah dan
mempunyali kemampuan untuk membiayai keluarga
dan mengurusi rumah tangga

A Makruh : bagi mereka yang belum berkeinginan
untuk  menikah, apabila menikah dikhawatirkan
mereka akan teledor dalam menunaikan
kewajibannya .

\ -. Jaiz /| mubah : inilah hukum asal pernikahan




Status perkawinan

- A Surat An Nisa 4:21, bahwa perkawinan sebagai

. Mitsagan Galidhan , yakni sebuah ikatan yang
kokoh . lkatan tersebut mulai diakui setelah
terucapnya sebuah perjanjian yang tertuang
dalam bentuk ijab dan qgobul. Bisa dipahami
bahwa pernikahan merupakan Sunatulllah,
sehingga dalam pelaksanaannya manusia tidak
bisa  menyalurkan hasrat dan  keinginan
seksualnya  secara bebas tanpa mengikuti
aturan -aturan yang berlaku
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